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PEDOMAN   TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ̓ Koma terbalik diatas‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lan L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =إي  i =إ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

 

C. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamilah  مرأة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  Fatimah   فاطمة   
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-birr  البر 

E. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rajulu  الرخل  

 ditulis  as-sayyidah  السيدة  

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badī  البديع 

 ditulis  al-jalāl  الجلال  

 

 

F. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  amirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء  
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ABSTRAK  

Akhsan, Muhammad Aulia. 2024. “Problematika Implementasi P5 

(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan PPRA (Profil 

Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin) di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. FTIK Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Hj. 

Ely Mufidah, M.S.I. 

 

Kata Kunci: Problematika, Implementasi, Solusi, P5, PPRA.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan kurikulum 

merdeka yang masih baru. Pengadaan kurikulum baru ini pun juga 

berbuntut dengan kemunculan program baru yaitu kebijakan pengadaan 

P5 dan PPRA. Suatu kegiatan yang baru pasti menimbulkan suatu 

problematika terhadap implementasinya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti bertujuan mengadakan penelitian terhadap 

problematika implementasi P5 dan PPRA.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni, (2) 

Bagaimama problematika implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo 

Podo, dan (3) Apa solusi dari problematika implementasi P5 dan PPRA 

di MI Walisongo Podo. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni, (2) 

mengetahui problematika implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo 

Podo Kedungwuni, dan (3) mengetahui solusi dari problematika 

implementasi P5 dan PPRA di MO Walisongo Podo.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi literatur, adapun teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

verifikasi data atau kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi P5 dan PPRA 

di MI Walisongo Podo melalui tahapan-tahapan, diantaranya tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Adapun problematika 

yang terjadi dalam implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

antara lain kurangnya pengetahuan dan kerjasama pendidik, kesulitan 

pendidik dalam menyusun modul proyek dan kondusifitas peserta 

didik. Semua problematika yang terjadi terdapat solusi untuk 
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penyelesaiannya berupa pengadaan pelatihan, bimbingan, dan seminar 

atau workshop terkait pelaksanaan P5 dan PPRA serta pembuatan 

modul proyek, memberikan kegiatan ice breaking agar siswa tidak 

merasa jenuh dan membuat catatan-catatan ketika pelaksanaan proyek.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya yang disengaja 

dan direncanakan untuk membuat lingkungan pembelajaran dan 

proses di mana siswa dapat secara aktif memperoleh kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

baik, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri 

dan masyarakat (Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003). Namun, KBBI daring 

(kbbi.web.id/didik.html, 11 September 2023) menyatakan bahwa 

kata "pendidikan" berasal dari kata "dasar didik", yang berarti 

memelihara dan memberi pendidikan (ajaran, tuntunan, atau 

pimpinan) tentang moralitas dan kecerdasan pikiran kepada 

seseorang atau kelompok orang melalui pengajaran dan pelatihan; 

suatu proses, metode, atau tindakan pendidikan. 

Pada dasarnya, pendidikan adalah proses pengembangan dan 

pelatihan manusia yang berperan sebagai peserta didik. 

Pengembangan ini difokuskan pada pola pikir, pengelolaan 

perasaan, dan pertumbuhan spiritual. Melalui pembinaan pikiran, 

kecerdasan intelektual manusia dapat berkembang. Dengan 

pengelolaan perasaan, manusia dapat mencapai kebijaksanaan 

emosional, dan melalui pertumbuhan spiritual, manusia dapat 

menjadi individu yang beriman dan taat kepada Allah SWT  (Andi 

Rasyid, 2017: 9). Termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945, bahwasanya proses mencerdaskan kehidupan bangsa 

merupakan hal yang penting. Dalam  

pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kemajuan bangsa, 

dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, serta Pmelestarikan 

kebudayaan. Dalam pelaksaannya pendidikan memiliki rambu-

rambu yang dinamai dengan kurikulum  (Nahdiah,dkk., 2023: 2). 

Dalam KBBI daring (kbbi.web.id/kurikulum.html, 11 

September 2023) kurikulum secara bahasa berarti kumpulan mata 

pelajaran yang diajarkan di institusi pendidikan. Sementara secara 

file:///G:/a/SMT%2010/SKRIPSI%20AKHSAN/kbbi.web.id/didik.html
file:///G:/a/SMT%2010/SKRIPSI%20AKHSAN/kbbi.web.id/kurikulum.html
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semantik kurikulum dibagi menjadi 3 istilah, yaitu masa kini, 

modern dan tradisional. Pengertian kurikulum tradisional 

mencakup pengajaran semua bidang studi di lembaga pendidikan. 

Di sisi lain, Menurut definisi kurikulum modern, bidang studi 

hanyalah sebagian kecil dari konten kurikulum, dan 

pembelajarannya mencakup semua kegiatan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman praktis, di bawah manajemen dan 

tanggung jawab sekolah. Di sisi lain, definisi kurikulum masa kini 

mengacu pada suatu sistem yang melibatkan tujuan, isi, dan 

penilaian yang saling terkait, yang diuji oleh sekolah untuk 

mencapai hasil yang diharapkan baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun di luar (Sulistyorini dan Fathurrohman, 2016; 74-75). 

Perkembangan zaman menyebabkan lembaga pendidikan 

harus memperhatikan sistem pendidikan dengan perkembangan 

zaman itu sendiri (Syahrir dan Yamin, 2020). Dalam mewujudkan 

hal tersebut perlu adanya pembaharuan kurikulum pendidikan. 

Pembaharuan ini berpengaruh terhadap pendidikan karena proses, 

metode atau model pembelajaran akan semakin efisien dan lebih 

efektif, serta dengan adanya pembaharuan ini pendidikan akan 

mengalami kemajuan dan meningkatkan kualitas pendidikan itu 

sendiri. 

Pada tahun 2024, kebijakan kurikulum nasional yaitu 

kurikulum merdeka akan ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi 

kurikulum selama pemulihan pendidikan. Hasil evaluasi ini akan 

digunakan oleh Kemendikbudristek untuk membuat kebijakan 

setelah pembelajaran dilanjutkan. Kurikulum merdeka tetap fokus 

pada konsep dasar materi dasar dan peningkatan karakter dan 

kemampuan siswa sambil mengembangkan kurikulum yang lebih 

fleksibel. Kemenag RI berusaha melaksanakan penguatan moderasi 

beragama dengan menerapkan P5 yang dikuatkan dengan PPRA, 

berdasarkan KMA 347 tahun 2022. Untuk itu, menurut Nahdiah 

(2023: 3) tiap madrasah perlu menerapkan kurikulum merdeka 

dengan praktik P5 dan PPRA. 

Namun, meskipun kegiatan P5 dan PPRA ini memiliki tujuan 

yang mulia dan baik, implementasinya di madrasah pasti masih 
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memiliki banyak kendala dan permasalahan karena sifatnya yang 

masih baru. Salah satu madrasah yang menerapkan proyek ini 

adalah MI Walisongo Podo Kedungwuni. Madrasah ini 

beralamatkan di Komplek Masjid Jami’ Shodiq Podo Kecamatan 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. MI Walisongo 

Podo merupakan madrasah yang menerapkan kurikulum merdeka 

pertama kali di Kecamatan Kedungwuni bersama dengan MI 

Walisongo Kranji 02, dalam kurun waktu 2 tahun silam. Pada awal 

uji coba penerapan kurikulum merdeka, MI Walisongo Podo hanya 

menerapkannya di kelas 1 dan 4, namun sekarang sudah merambah 

ke kelas 2 dan 5, sehingga terdapat 4 rombel yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka di madrasah ini. 

Di madrasah ini penerapan P5 dan PPRA masih perlu banyak 

pendampingan, karena para pendidik yang masih awam dan belum 

mengenal sepenuhnya terkait penerapan P5 dan PPRA. Selain itu, 

beberapa hasil dari P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo hanya 

berupa produk, padahal hasil dari P5 dan PPRA itu bisa berupa 

sikap dan kepribadian. Berdasarkan rangkaian penjelasan latar 

belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul: “Problematika Implementasi P5 (Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan PPRA (Profil Pelajar 

Rahmatan Lil ‘Alamin) di MI Walisongo Podo Kedungwuni”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di 

atas, idenfitikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1.2.1 Implementasi P5 dan PPRA sebagai salah satu program baru 

dalam kurikulum merdeka. 

1.2.2 Guru mendapatkan problem dalam pelaksanaan P5-PPRA. 

1.2.3 Guru mengharapkan solusi dari problem yang terjadi dalam 

pelaksanaan P5-PPRA. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi kesulitan yang diuraikan dalam 

penelitian ini, diyakini bahwa pembatasan masalah diperlukan 

untuk memastikan bahwa pembahasan lebih terfokus pada isu-isu 

yang perlu diselesaikan. Topik utama penelitian ini adalah 

Problematika Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dan PPRA (Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka dapat dijabarkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo 

Podo Kedungwuni? 

1.4.2 Bagaimana problematika implementasi P5 dan PPRA di MI 

Walisongo Podo Kedungwuni? 

1.4.3 Apa solusi dari problematika implementasi P5 dan PPRA di 

MI Walisongo Podo Kedungwuni? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang telah diberikan, berikut adalah 

tujuan yang diharapkan dari penelitian ini: 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan implementasi P5 dan PPRA di MI 

Walisongo Podo Kedungwuni. 

1.5.2 Untuk mengetahui problematika implementasi P5 dan PPRA 

di MI Walisongo Podo Kedungwuni. 

1.5.3 Untuk mendeskripsikan solusi dari problematika 

implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, 

diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

bermanfaat dalam konteks pendidikan. Berikut adalah beberapa 

manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai “Problematika Implementasi P5 (Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan PPRA (Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’ Alamin) di MI Walisongo Podo Kedungwuni”, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Implementasi P5 dan PPRA yang dilaksanakan MI 

Walisongo Podo sudah berjalan dengan baik mengikuti teori 

dan panduan yang terdapat dalam buku panduan 

pengembangan P5 dan PPRA yang diterbitkan oleh 

Kementrian Agama RI dan beberapa teori yang sudah 

peneliti sampaikan dalam pembahasan. Implementasi yang 

dilaksanakan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan didalamnya terdiri dari 

beberapa alur, mulai dari pembentukan tim fasilitator proyek, 

identifikasi kesiapan madrasah, menyusun tema, desain dan 

alokasi waktu, menyusun modul proyek dan mendesain 

strategi pelaporan proyek. Dalam tahap pelaksanaan, 

didalamnya meliputi tahap permulaan, pengembangan serta 

tahap penyimpulan. Sedangkan dalam tahap evaluasi, MI 

Walisongo Podo melaksanakannya dengan alur 

pendokumentasian kegiatan, dilanjutkan dengan mengolah 

hasil asesmen dan yang terakhir adalah penyusunan rapor 

proyek. 

5.1.2 Dalam pelaksanaan P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

memiliki beberapa problematika didalamnya. Problematika 

yang terjadi disebabkan karena konsep P5 dan PPRA adalah 

konsep yang baru, jadi banyak para pendidik yang masih 

awam dengan hal ini. Problem-problem  yang peneliti 

temukan diantaranya adalah kurangnya pengetahuan dan 

kerjasama pendidik, kesulitan dalam membuat modul proyek 

dan tingkat kondusifitas peserta didik. 
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5.1.3 Solusi dari beberapa problematika dalam implementasi P5 

dan PPRA di MI Walisongo Podo dapat peneliti simpulkan 

terkait solusi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

masalah yang sama diantaranya dengan mengadakan 

kegiatan pelatihan terkait implementasi P5 dan PPRA, 

pengadaan pertemuan antar guru pelaksana P5 dan PPRA, 

himbauan untuk saling terbiasa berkomunikasi, melakukan 

pendampingan dan seminar dengan melibatkan seorang yang 

expert dalam pengembangan perangkat ajar kurikulum 

merdeka, melakukan ice breaking sebagi selingan ketika 

pembelajaran dan membuat catatan-catatan kecil yang berisi 

nama siswa yang kurang kondusif untuk nantinya 

disampaikan ketika kegiatan parenting bersama walimurid. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MI Walisongo 

Podo mengenai “Problematika Implementasi P5 (Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan PPRA (Profil Pelajar 

Rahmatan Lil ‘Alamin) di MI Walisongo Podo Kedungwuni”, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Kepala Madrasah 

Bagi kepala madrasah, agar lebih maksimal berperan dalam 

mengatasi problematika implementasi kurikulum merdeka 

terutama dalam penerapan P5 dan PPRA dan lebih 

meningkatkan lagi perannya terutama dalam memantau 

kinerja pendidik harus lebih detail lagi, serta mengadakan 

kegiatan yang mendukung berkembangnya penerapan P5 dan 

PPRA di MI Walisongo Podo. 

5.2.2 Bagi Pendidik 

 Sebagai tenaga pendidik harus selalu konsisten dan 

semangat dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab, 

selalau berpikir kreatif dan inovatif dalam mengendalikan 

perubahan, serta meningkatkan kinerja dan kedisiplinan 

untuk mencapai tujuan pendidikan.  
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5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya, yang akan membahas tema 

yang sama dengan peneliti agar merealisasikan observasi dan 

dokumentasi yang lebih lengkap agar bisa menjadi contoh 

madrasah lain. 
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